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ABSTRAK
Aditiya Dwi Prasetya. PENGARUH PENGGUNAAN INTAKE MANIFOLD
DENGAN BAHAN DASAR KOMPOSIT (SERAT NANAS) TERHADAP
TORSI DAN DAYA PADA SEPEDA MOTOR HONDA SUPRA X 125
TAHUN 2007. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Sebelas Maret Surakarta. Juli 2014.
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui pengaruh penggunaan intake
manifold dengan bahan dasar komposit (serat nanas) terhadap torsi sepeda motor
Honda Supra X 125 tahun 2007  pada  putaran  4500  rpm  hingga  putaran  9500
rpm. (2) Mengetahui pengaruh penggunaan intake manifold dengan bahan dasar
komposit (serat nanas) terhadap daya sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007
pada  putaran  4500  rpm  hingga  putaran  9500  rpm.
Pengujian dilakukan di PT. Motocourse Technology (Mototech), yang
beralamat di Jl Ringroad Selatan, Kemasan, Singosaren, Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta, dengan menggunakan Sportdyno V 3.3. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental. Sampel dalam penelitian ini adalah sepeda motor Honda
Supra X 125 tahun 2007 bernomor mesin JB51E1951246. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel bertujuan/ purposive
sample. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
eksperimen, yaitu dengan memanfaatkan print out/ cetakan hasil pengukuran dari
alat uji torsi dan daya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif studi komparatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada peningkatan penggunaan
intake manifold dengan bahan dasar komposit (serat nanas) terhadap torsi sepeda
motor Honda Supra X 125 tahun 2007. Peningkatan torsi maksimum sebesar 0,039
kgf.m atau 3,5% dari torsi maksimum yang dihasilkan intake manifold standar. (2)
Ada peningkatan penggunaan intake manifold dengan bahan dasar komposit (serat
nanas) terhadap daya sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007. Peningkatan
daya maksimum sebesar 0,2 PS atau 2% dari daya maksimum yang dihasilkan
intake manifold standar. Dengan meningkatnya torsi dan daya ketika menggunakan
intake manifold komposit serat nanas, maka hal ini dapat menjadi masukan bagi
para pemilik sepeda motor yang ingin meningkatkan torsi dan daya sepeda
motornya dengan biaya yang murah.
Kata kunci: intake manifold, komposit serat nanas, torsi dan daya
vii
ABSTRACT
Aditiya Dwi Prasetya. THE EFFECT OF USE OF INTAKE MANIFOLD WITH
BASE MATERIAL OF PINEAPPLE LEAF FIBER COMPOSITES ON
TORSION AND POWER OF MOTORCYCLE HONDA SUPRA X 125
ASSEMBLED IN 2007. Skripsi: The Faculty of Teacher Training and Education
of Sebelas Maret University, Surakarta, July 2014.
The objectives of this research are to investigate: (1) the effect of use of
intake manifold with base material of pineapple leaf fiber composites on torsion of
Motorcycle Honda Supra X 125 assembled in 2007 at the revolution of 4500 rpm –
9500 rpm; and (2) the effect of use of intake manifold with base material of
pineapple leaf fiber composites on power of Motorcycle Honda Supra X 125
assembled in 2007 at the revolution of 4500 rpm – 9500 rpm.
This research used the experimental method. The test of the effect of use of
intake manifold with base material of pineapple leaf fiber composites on torsion
and power of Motorcycle Honda Supra X 125 assembled in 2007 was held at the
liability limited company of PT. Motocourse Technology (Mototech), domiciled on
Jl Ringroad Selatan, Kemasan, Singosaren, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta,
with the testing device of Sportdyno V 3.3. The sample of research was Motorcycle
Honda Supra X 125 assembled in 2007 with the engine number of JB51E1951246.
The sample was taken by using the purposive sampling technique. The data of
research were gathered by using the experimental method by utilizing print out of
the result of testing on torsion and power with the aforementioned tool. They were
analyzed by using the descriptive comparative technique of analysis.
The results of research are as follows: 1) There is an increase of effect in
the use of intake manifold with base material of pineapple leaf fiber composites on
torsion of Motorcycle Honda Supra X 125 assembled in 2007. The maximum of
torsion increase is 0.039 kgf.m or 3.5% of the maximum torsion generated by the
standard intake manifold. 2) There is an increase of effect in the use of intake
manifold with base material of pineapple leaf fiber composites on on power of
Motorcycle Honda Supra X 125 assembled in 2007. The maximum of power
increase is 0.2 PS or 2% of the maximum power produced by the standard intake
manifold. The increase in the torsion and power with the use of intake manifold
with base material of pineapple leaf fiber composites can be used as a reference for
the owners of motorcycles who are willing to increase the torsion and power of
their motor cycle with a cheap cost.
Keywords: Intake manifold, pineapple fiber composite, torsion, and power
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin maju pesat. Perkembangan tersebut meliputi di berbagai bidang,
diantaranya otomotif, industri, telekomunikasi, kesehatan, elektronika dan
sebagainya. Penggunaan material logam memiliki peranan yang sangat besar dalam
perkembangan teknologi saat ini, terutama di dunia industri maupun otomotif. Akan
tetapi material logam tersebut merupakan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbarui sehingga para peneliti terus mengembangkan inovasi menciptakan suatu
produk yang terbuat dari material yang dapat diperbarui, karena material-material
yang merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui jika digunakan
secara terus-menerus semakin lama akan habis.
Dengan semakin berkembangnya inovasi dalam pembuatan suatu produk
yang menggunakan material yang berasal dari sumber daya alam yang dapat
diperbarui diharapkan akan mempermudah proses pembuatannya, ramah
lingkungan, dan dapat menghemat biaya produksi namun tetap menghasilkan suatu
produk yang berkualitas.
Pada dasawarsa terakhir, kecenderungan perkembangan material komposit
bergeser pada penggunaan serat alam kembali (back to nature) sebagai pengganti
serat sintetik. Hal ini didukung oleh beberapa keunggulan yang dimiliki oleh serat
alam, diantaranya adalah massa jenisnya rendah, terbarukan, produksi memerlukan
energi yang rendah, proses lebih ramah, serta mempunyai sifat insulasi panas dan
akustik yang baik (Brouwer, 2000).
Di Jerman dan negara Eropa lainnya, komposit serat alam telah
diaplikasikan untuk komponen otomotif seperti panel pintu, hat rack, dan back
shelf. Bahkan Daimler Chrysler telah mengaplikasikan pada mobil tipe E-Class dan
S-Class. Sebagian besar komponen-komponen tersebut diproduksi terutama dengan
cetak tekan, seperti yang dilakukan oleh pabrikan mobil terkenal Daimler Chrysler,
BMW, Audi, dan Opel (Preusser, 2006).
2Tumbuhan penghasil serat sering dikenal dengan istilah bast plant, seperti
kenaf, rosella, flax, jute, rami dan tanaman penghasil serat lainnya. Selain itu, serat
alam dapat juga diperoleh dari serat buah (fruit fiber), seperti kapok, kapas, buah
kelapa sawit (palm fiber), serta buah kelapa (coconut fiber atau coir), dan serat daun
(leaf fiber) seperti sisal dan nanas (Brouwer, 2000).
Komposit serat alam mempunyai prospek yang sangat baik untuk
dikembangkan di Indonesia. Beberapa alasan diantaranya adalah bahwa mayoritas
tanaman penghasil serat alam dapat dibudidayakan di Indonesia, misalnya adalah
serat kenaf, rami, rosella dan nanas.  Pengembangan teknologi komposit berpenguat
serat alam sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk menggali potensi yang ada.
Hal ini akan mampu meningkatkan pemberdayaan sumber daya alam lokal yang
dapat diperbarui. Bahkan, keberhasilan pengembangan komposit serat alam ini
akan mampu meningkatkan nilai teknologi dan nilai ekonomi serat alam.
Tanaman nanas (Ananas cosmosus) termasuk famili Bromeliaceae
merupakan tumbuhan tropis dan subtropis yang banyak terdapat di Filipina, Brasil,
Hawai, India dan Indonesia. Di Indonesia tanaman tersebut terdapat antara lain di
Subang, Majalengka, Purwakarta, Purbalingga, Bengkulu, Lampung dan
Palembang, yang merupakan salah satu sumber daya alam yang cukup berpotensi.
Menurut data yang diperoleh oleh Balai Besar Tekstil Kementrian Perindustrian,
perkebunan nanas yang dimiliki kabupaten DT II Muara Enim Palembang seluas
26.345 Ha, Subang 4000 Ha, Lampung Utara 32.000 Ha dan Lampung Selatan
20.000 Ha.
Namun hingga saat ini tanaman nanas baru buahnya saja yang
dimanfaatkan, sedangkan daunnya belum banyak dimanfaatkan sepenuhnya. Pada
umumnya daun nanas dikembalikan ke lahan untuk digunakan sebagai pupuk.
Tanaman nanas dewasa dapat menghasilkan 70-80 lembar daun atau 3-5 kg dengan
kadar air 85 %. Setelah panen bagian yang menjadi limbah terdiri dari: daun 90 %,
tunas batang 9 %, dan batang 1 %.
Sepeda motor merupakan alat transportasi yang banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia.  Hal ini karena dianggap murah, mudah pengoperasian dan
3dapat menjangkau berbagai medan. Tidak heran jika angka penjualan sepeda motor
dari tahun ke tahun meningkat sangat pesat.
Sebagian konsumen beranggapan bahwa sepeda motor yang dikeluarkan
pabrik kurang maksimal terutama pada torsi dan daya. Hal ini mendorong
konsumen untuk melakukan modifikasi sebagian sistem yang bekerja pada sepeda
motor untuk meningkatkan performa mesin. Faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya performa mesin (torsi dan daya) dipengaruhi oleh efisiensi volumetrik.
Semakin tinggi efisiensi volumetrik, maka semakin tinggi pula torsi dan daya yang
dihasilkan.
Intake manifold merupakan komponen sepeda motor yang terletak di antara
karburator dan saluran masuk bahan bakar ke ruang bakar. Di dunia otomotif sudah
sering dijumpai modifikasi intake manifold yang bertujuan untuk meningkatkan
torsi dan daya dari kendaraan, salah satu cara memodifikasi intake manifold agar
didapatkan torsi dan daya yang lebih besar yaitu dengan menghaluskan permukaan
dalamnya. Dengan permukaan dalam yang halus maka akan meningkatkan laju
aliran campuran bahan bakar dan udara ke ruang bakar, sehingga menghasilkan
efisiensi volumetrik yang besar, maka akan menghasilkan gaya dorong torak yang
lebih besar pula (torsi dan daya meningkat). Oleh karena itu dewasa ini sudah
banyak produsen kendaraan, terutama produsen mobil yang sudah membuat intake
manifold dari bahan ebonit, dimana sudah didapatkan permukaan dalam yang halus.
Akan tetapi untuk sepeda motor sejak dahulu hingga sekarang masih menggunakan
intake manifold yang berbahan dasar material sumber daya alam yang tidak dapat
diperbarui, yaitu aluminium, dimana belum diperoleh permukaan dalam yang halus.
Berdasarkan uraian di atas maka perlu diadakan suatu penelitian dengan
membuat intake manifold dengan bahan dasar material komposit serat alam,
khususnya serat nanas yang sekaligus permukaan dalamnya dibuat halus. Oleh
karena itu peneliti mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH
PENGGUNAAN INTAKE MANIFOLD DENGAN BAHAN DASAR
KOMPOSIT (SERAT NANAS) TERHADAP TORSI DAN DAYA PADA
SEPEDA MOTOR HONDA SUPRA X 125 TAHUN 2007’’.
4B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi berbagai
permasalahan sebagai berikut:
1. Bahan alternatif untuk menggantikan material dari sumber daya alam yang tidak
dapat diperbarui mutlak dibutuhkan.
2. Kurang menguntungkannya penggunaan material dari sumber daya alam yang
tidak dapat diperbarui terutama dari segi pembiayaan produksi dan pencemaran
lingkungan.
3. Pemanfaatan material komposit serat alam yang belum maksimal.
4. Pemanfaatan tanaman nanas yang hingga kini belum maksimal.
5. Semakin maraknya modifikasi intake manifold yang bertujuan untuk
meningkatkan torsi dan daya pada sepeda motor.
C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini tidak meyimpang dari permasalahan yang akan diteliti,
maka penelitian ini dibuat batasan masalah sebagai berikut:
1. Intake manifold sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007.
2. Pembuatan intake manifold komposit menggunakan bahan penguat serat nanas
dan resin epoksi (epoxy resin) sebagai pengikat/ matriksnya.
3. Menganalisis besar torsi dan daya menggunakan intake manifold standar dan
intake manifold komposit serat nanas.
4. Variasi putaran mesin yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pada  putaran
4500  rpm  hingga  putaran  9500 rpm  dengan  skala  bagi 250 rpm.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, maka
diperlukan suatu perumusan masalah agar penelitian ini dapat dilakukan secara
terarah.  Adapun perumusan masalah yang menjadi pertanyaan yang harus dijawab
dalam penelitian ini yaitu:
51. Adakah pengaruh penggunaan intake manifold dengan bahan dasar komposit
(serat nanas) terhadap torsi sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007 pada
putaran  4500  rpm  hingga  putaran  9500 rpm?
2. Adakah pengaruh penggunaan intake manifold dengan bahan dasar komposit
(serat nanas) terhadap daya sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007  pada
putaran  4500  rpm  hingga  putaran  9500 rpm?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah:
1. Mengetahui pengaruh penggunaan intake manifold dengan bahan dasar
komposit (serat nanas) terhadap torsi sepeda motor Honda Supra X 125 tahun
2007  pada  putaran  4500  rpm  hingga  putaran  9500  rpm.
2. Mengetahui pengaruh penggunaan intake manifold dengan bahan dasar
komposit (serat nanas) terhadap daya sepeda motor Honda Supra X 125 tahun
2007  pada  putaran  4500  rpm  hingga  putaran  9500  rpm.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberi informasi teoritis tentang teknik pembuatan intake manifold
komposit serat nanas.
b. Memberi informasi teoritis tentang pengujian torsi dan daya pada sepeda
motor.
c. Sebagai pertimbangan dan perbandingan serta dasar teoritis pengembangan
penelitian sejenis di masa mendatang.
2. Manfaat Praktis
a. Memberi sumbangan pemikiran dan evaluasi bagi dunia otomotif.
b. Memberi inspirasi untuk pengembangan pembuatan produk-produk lainnya
di masa mendatang dengan memanfaatkan serat alam sebagai bahan
bakunya.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan
1. Pengertian Komposit
Komposit adalah suatu material struktural yang terdiri dari gabungan
dua unsur atau lebih yang digabungkan pada tingkat makroskopik dan tidak
larut satu sama lain. Salah satu unsur disebut sebagai penguat dan unsur yang
satunya yang berfungsi sebagai pengikat disebut matriks. Unsur penguat dapat
berupa serat, partikel, ataupun serpihan. Contoh material yang termasuk
komposit yaitu beton yang diperkuat dengan baja, dan epoksi yang diperkuat
dengan serat grafit, dan lain-lain (Kaw, 2006).
2. Klasifikasi Komposit
Komposit diklasifikasikan menurut bahan penguatnya yaitu berupa
partikel, serpihan, dan serat. Sedangkan menurut pengikat/matriksnya berupa
polimer, logam, keramik, dan karbon (Kaw, 2006).
Gambar 2.1. Jenis Komposit Berdasarkan Bentuk Penguatnya
(Sumber: Kaw, 2006: 18)
7a. Serat
Serat terdiri dari ribuan filamen, setiap filamen memiliki diameter
antara 5 hingga 15 mikrometer sehingga memungkinkannya untuk dapat
diproduksi menggunakan mesin tekstil. Komposit serat terdiri dari matriks
yang diperkuat oleh serat panjang (continuous fiber) atau serat pendek
(discontinous fiber) (Gay, 2003).
Serat gelas (fiber glass) merupakan serat yang paling banyak
digunakan untuk polimer matrix composite (PMC) karena memiliki banyak
keuntungan, diantaranya kekuatannya tinggi, biayanya murah, ketahanan
kimianya tinggi, dan sifat isolasi yang baik. Namun fiber glass juga
memiliki beberapa kekurangan, diantaranya modulus elastisnya rendah,
kurang merekat pada polimer, berat jenisnya tinggi, sensitif terhadap
goresan (mengurangi kekuatan tarik), dan kekuatan kelelahannya rendah
(Kaw, 2006).
Meskipun serat sintetis memiliki kekuatan dan ketahanan panasnya
jauh lebih tinggi daripada serat alam, namun serat alam masih dapat
dimanfaatkan untuk pembuatan produk yang tidak terlalu membutuhkan
kekuatan dan ketahanan panas yang tinggi. Dewasa ini penggunaan serat
alam sebagai pengganti serat sintetis terus mengalami peningkatan, tidak
hanya dimanfaatkan di industri tekstil, namun sudah dimanfaatkan pula
untuk pembuatan produk-produk di industri otomotif. Menurut Gayer dan
Schuh (1996) pabrikan Daimler-Benz bekerjasama dengan UNICEF
mengembangkan komposit berpenguat serat alam sebagai komponen
interior, trim pintu, rak, dan daskboard (Jamasri, 2008).
Serat nanas adalah salah satu jenis serat yang berasal dari tumbuhan
(vegetable fibre) yang diperoleh dari daun-daun tanaman nanas. Tanaman
nanas yang juga mempunyai nama lain, yaitu Ananas cosmosus, (termasuk
dalam famili Bromeliaceae), pada umumnya termasuk jenis tanaman
semusim (Hidayat, 2008).
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dan bawah.  Diantara lapisan tersebut terdapat banyak ikatan atau helai-helai
serat (bundles of fibre) yang terikat satu dengan yang lain oleh sejenis zat
perekat (gummy substances) yang terdapat dalam daun.  Karena daun nanas
tidak mempunyai tulang daun, adanya serat-serat dalam daun nanas tersebut
akan memperkuat daun nanas saat pertumbuhannya. Dari berat daun nanas
hijau yang masih segar akan dihasilkan kurang lebih sebanyak 2,5 sampai
3,5% serat serat daun nanas.
Menurut Kirby (1963) pemisahan atau pengambilan serat nanas dari
daunnya (fiber extraction) dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
tangan (manual) ataupun dengan peralatan decorticator (Hidayat, 2008).
Cara yang paling umum dan praktis adalah dengan proses water retting dan
scraping atau secara manual.
Water retting adalah proses yang dilakukan oleh mikroorganisme
(bacterial action) untuk memisahkan atau membuat busuk zat-zat perekat
(gummy substances) yang berada di sekitar serat daun nanas, sehingga serat
akan mudah terpisah dan terurai satu dengan lainnya. Proses retting
dilakukan dengan cara memasukkan daun-daun nanas kedalam air dalam
waktu tertentu. Karena water retting pada dasarnya adalah proses
mikroorganisme, maka beberapa faktor sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan proses ini, antara lain kondisi dari retting water, pH air,
temperatur, cahaya, perubahan kondisi lingkungan, aeration, macro-
nutrients,  jenis bakteri yang ada dalam air, dan lamanya waktu proses.
Daun-daun nanas yang telah mengalami proses water retting
kemudian dilakukan proses pengikisan atau pengerokan (scraping) dengan
menggunakan plat atau pisau yang tidak tajam untuk menghilangkan zat-zat
yang masih menempel atau tersisa pada serat, sehingga serat-serat daun
nanas akan lebih terurai satu dengan lainnya. Serat-serat tersebut kemudian
dicuci dan dikeringkan.
9Cara extraction serat daun nanas dapat juga dilakukan dengan
peralatan yang disebut mesin decorticator, prosesnya disebut dengan
dekortikasi. Mesin decorticator terdiri dari suatu cylinder atau drum yang
dapat berputar pada porosnya. Pada permukaan cylinder terpasang beberapa
plat atau jarum-jarum halus (blades) yang akan menimbulkan proses
pemukulan (beating action) pada daun nanas, saat cylinder berputar.
Gerakan perputaran cylinder dapat dilakukan secara manual (tenaga
manusia) atau menggunakan motor listrik. Saat cylinder berputar, daun-
daun nanas, sambil dipegang dengan tangan, disuapkan diantara cylinder
dan pasangan rol dan plat penyuap. Karena daun-daun nanas yang
disuapkan mengalami proses pengelupasan, pemukulan dan penarikan
(crushing, beating and pulling action) yang dilakukan oleh plat-plat atau
jarum-jarum halus (blades) yang terpasang pada permukaan cylinder selama
berputar, maka kulit daun ataupun zat-zat perekat (gummy substances) yang
terdapat disekitar serat akan terpisah dengan seratnya. Pada setengah proses
dekortikasi dari daun nanas yang telah selesai, kemudian dengan pelan,
daun nanas ditarik kembali. Dengan cara yang sama ujung daun nanas yang
belum mengalami proses dekortikasi disuapkan kembali ke cylinder dan
pasangan rol penyuap. Kecepatan putaran cylinder, jarak setting antara
blades dan rol penyuap, serta kecepatan penyuapan akan mempengaruhi
terhadap keberhasilan dan kualitas serat yang dihasilkan. Untuk
memudahkan pemisahan zat-zat yang ada di sekitar serat dan menghindari
kerusakan pada serat, proses dekortikasi sebaiknya dilakukan pada kondisi
daun dalam keadaan segar dan basah (wet condition). Daun-daun nanas
yang telah mengalami proses dekortikasi, kemudian dicuci dan dikeringkan
melalui sinar matahari, atau dapat dilakukan dengan cara-cara yang lain.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan serat nanas yang sudah
melalui proses degumming, sehingga daya serapnya menjadi tinggi dan
mudah menyatu dengan resin sehingga menghasilkan kekuatan bending
yang optimum. Karakteristik serat nanas dapat dilihat pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Karakteristik Serat Nanas
Property Value Units
Density 1.52-1.56 g/cm3
Diameter 200-8800 µm
Elongation at break 0.8-3.0 %
Tensile strength 170-1627 MPa
Young's modulus 6.21-82 GPa
Specific modulus 4-53 GPa.cm3/g
Price 0.36-0.72 €/kg
(Sumber: FAO, 2011: 20)
b. Polimer
Polimer diklasifikasikan sebagai thermoset dan thermoplastic,
polimer thermoset tidak larut dan tidak dapat dicairkan kembali setelah
terbentuk karena rantainya yang kaku bergabung dengan ikatan kovalen
yang kuat, sedangkan polimer thermoplastic tidak tahan pada suhu dan
tekanan tinggi karena ikatannya lemah. Contoh polimer thermoset yaitu
epoksi, poliester, fenolat, poliamida, sedangkan contoh polimer
thermoplastic yaitu polietilen, polistiren, polieter-eter-keton (PEEK), dan
polifenilen sulfida (PPS) (Kaw, 2006).
Resin epoksi merupakan resin yang paling sering digunakan. Resin
epoksi adalah cairan organik dengan berat molekul rendah yang
mengandung gugus epoksida. Epoksida memiliki tiga anggota di cincinnya:
satu oksigen dan dua atom karbon. Reaksi epichlorohydrin dengan phenols
atau aromatic amines membuat banyak epoksi. Pengeras (hardener),
pelunak (plasticizer), dan pengisi (filler) juga ditambahkan untuk
menghasilkan epoksi dengan berbagai macam sifat viskositas, impact,
degradasi, dan lain-lain (Kaw, 2006).
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Meskipun epoksi ini lebih mahal dari matriks polimer lain, namun
epoksi ini adalah matriks dari polimer matrix composite yang paling
populer. Lebih dari dua pertiga dari matriks polimer yang digunakan dalam
aplikasi industri pesawat terbang adalah epoksi. Alasan utama epoksi paling
sering digunakan sebagai matriks polimer yaitu:
1) Kekuatannya tinggi.
2) Viskositas dan tingkat alirannya rendah, yang memungkinkan
membasahi serat dengan baik dan mencegah ketidakberaturan serat
selama pemrosesan.
3) Ketidakstabilannya rendah.
4) Tingkat penyusutannya rendah yang mengurangi kecenderungan
mendapatkan tegangan geser yang besar ikatan antara epoksi dan
penguatnya.
5) Tersedia lebih dari 20 tingkatan untuk memenuhi sifat spesifik dan
kebutuhan pengolahan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan resin epoksi sebagai
matriks serat nanas untuk pembuatan intake manifold. Karakteristik resin
epoksi ditunjukkan pada tabel 2.2.
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Tabel 2.2. Karakteristik Resin Epoksi
(Sumber: Gay, 2003)
3. Motor Bakar
Mesin merupakan alat yang mengubah sumber tenaga panas, listrik, air,
angin, tenaga atom, atau sumber tenaga lainnya menjadi tenaga mekanik
(mechanical energy). Mesin yang merubah tenaga panas menjadi tenaga
mekanik disebut motor bakar (thermal engine).
Motor bakar dibagi menjadi dua macam, yaitu motor pembakaran dalam
(internal combustion engine) dan motor pembakaran luar (external combustion
engine). Mesin yang menghasilkan tenaga panas dari dalam mesin itu sendiri
disebut motor pembakaran dalam (internal combustion engine), contohnya,
mesin bensin, mesin diesel, dan mesin turbin. Sedangkan mesin yang
menghasilkan tenaga panas dari luar mesin itu sendiri disebut motor
pembakaran luar (external combustion engine), contohnya, mesin uap, mesin
turbin, dan lain-lain.
Property Value Units
Density 1200 kg/m3
Elastic modulus 4500 MPa
Shear modulus 1600 MPa
Poisson ratio 0.4 V
Tensile strength 130 MPa
Elongation 2 (100oC) %
6 (200oC)
Coefficient of thermal 11 × 10-5 oC-1
expansion
Coefficient of thermal 0.2 W/moC
conductivity
Heat capacity 1000 J/kgoC
Useful temperature limit 90 to 200 oC
Price 6 to 20 $/kg
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4. Mesin Bensin
Pada mesin bensin, campuran udara dan bensin dihisap ke dalam
silinder. Kemudian dikompresikan oleh torak saat bergerak naik. Bila campuran
udara dan bensin terbakar dengan adanya api dari busi yang panas sekali, maka
akan menghasilkan tekanan gas pembakaran yang besar di dalam silinder.
Tekanan pembakaran ini mendorong torak ke bawah, yang menggerakkan torak
turun naik dengan bebas di dalam silinder. Dari gerak lurus (naik turun) torak
dirubah menjadi gerak putar pada poros engkol melalui batang torak. Gerak
inilah yang menghasilkan tenaga kendaraan.
Posisi tertinggi yang dicapai oleh torak di dalam silinder disebut titik
mati atas (TMA), dan posisi terendah yang dicapai torak disebut titik mati
bawah (TMB). Jarak bergeraknya torak antara TMA dan TMB disebut langkah
torak (stroke).
Campuran udara dan bensin dihisap ke dalam silinder dan gas yang telah
terbakar harus keluar, dan ini harus berlangsung secara tetap. Pekerjaan ini
dilakukan dengan adanya gerakan torak yang naik turun di dalam silinder.
Proses menghisap campuran udara dan bensin ke dalam silinder,
mengkompresikan, membakarnya dan mengeluarkan gas bekas dari silinder
disebut satu siklus.
Ada mesin yang tiap siklusnya terdiri dari dua langkah torak. Mesin ini
disebut mesin dua langkah (two stroke). Poros engkolnya berputar sekali selama
torak menyelesaikan dua langkah. Ada juga mesin yang tiap siklusnya terdiri
dari empat langkah (four stroke engine). Poros engkol berputar dua putaran
penuh selama torak menyelesaikan empat langkah dalam tiap satu siklus.
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5. Prinsip Kerja Mesin Empat Langkah
Mesin empat langkah adalah mesin yang menyelesaikan satu siklus
dalam empat langkah torak atau dua kali putaran poros engkol (crankshaft).
Jadi, dalam empat langkah itu telah mengadakan proses pengisian, kompresi
dan penyalaan, ekspansi serta pembuangan. Prinsip kerja dari mesin 4 langkah
seperti yang tertera pada gambar 2.2.
Gambar 2.2. Mesin Empat Langkah
(Sumber: Kurdi & Arijanto, 2007)
a. Langkah Hisap
Dalam langkah ini, campuran udara dan bensin dihisap ke dalam
silinder. Katup hisap terbuka, sedangkan katup buang tertutup. Waktu torak
bergerak ke bawah, menyebabkan ruang silinder menjadi vakum, masuknya
campuran udara dan bensin ke dalam silinder disebabkan adanya tekanan
udara luar (atmospheric pressure).
b. Langkah Kompresi
Dalam langkah ini, campuran udara dan bensin dikompresikan.
Katup hisap dan katup buang tertutup. Waktu torak mulai naik dari titik mati
bawah (TMB) ke titik mati atas (TMA) campuran yang dihisap tadi
dikompresikan. Akibatnya tekanan dan temperaturnya menjadi naik,
sehingga akan mudah terbakar. Poros engkol berputar satu kali, ketika torak
mencapai TMA.
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c. Langkah Usaha
Dalam langkah ini, mesin menghasilkan tenaga untuk
menggerakkan kendaraan. Sesaat sebelum torak mencapai TMA pada saat
langkah kompresi, busi memberi loncatan api pada campuran yang telah
dikompresikan. Dengan terjadinya pembakaran, kekuatan dari tekanan gas
pembakaran yang tinggi mendorong torak ke bawah. Usaha ini yang
menjadi tenaga mesin (engine power).
d. Langkah Buang
Dalam langkah ini, gas yang terbakar dibuang dari dalam silinder.
Katup buang terbuka, torak bergerak dari TMB ke TMA, mendorong gas
bekas ke luar dari silinder. Ketika torak mencapai TMA, akan mulai
bergerak lagi untuk persiapan berikutnya, yaitu langkah hisap.
6. Torsi (Torque/ Momen)
Momen mesin adalah nilai yang menunjukkan gaya putar atau (twisting
force) pada output mesin (poros engkol) (PT. Toyota Astra Motor Training
Center, 1995).
Dengan kata lain torsi adalah kemampuan awal dari mesin untuk
melakukan unjuk kerja, yakni menggerakkan atau memindahkan mobil/ motor
dari kondisi diam hingga berjalan, sehingga torsi ini berkaitan dengan
akselerasi.
Gambar 2.3. Skema Penghitungan Torsi
(Sumber: Jama & Wagino, 2008: 23)
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Nilai ini dinyatakan dalam satuan newton meter (Nm) dan dihitung
dengan rumus (T = F × r), namun bila gaya (F) sekali berputar mengelilingi
lingkaran maka berubah menjadi:
T = F × 2 × r
Keterangan:
T = Torsi (Nm)
F = Gaya (F)
r = Jarak (m)
Jalius Jama dan Wagino (2008) menyatakan:
Panjang dari pemutaran (r) adalah disamakan dengan jarak dari
crankshaft ke crank pin, ini berarti separuh dari langkah piston. Gaya
(F) yang dikerjakan pada pemutar disamakan dengan tekanan kompresi
yang dihasilkan oleh gas hasil pembakaran yang akan mendorong piston
ke bawah, oleh karena itu torsi (T) berubah sesuai dengan besarnya gaya
(F) selama (r) tetap. Besarnya gaya (F) berubah sesuai dengan
perubahan kecepatan mesin, ini berarti dipengaruhi oleh efisiensi
pembakaran, demikian juga (T) juga ikut berubah. Pada kecepatan
spesifik torsi menjadi maksimum. Ini disebut torsi maksimum. Tapi
kenaikan kecepatan mesin selanjutnya tidak akan menaikan torsi.
Besarnya torsi maksimum setiap sepeda motor berbeda-beda. Ketika
sepeda motor bekerja dengan torsi maksimum, gaya gerak roda
belakang juga maksimum. Semakin besar torsinya, semakin besar
tenaga sepeda motor tersebut (hlm. 23).
7. Daya (Power/ Tenaga)
Daya output mesin (engine output power) adalah rata-rata kerja yang
dilakukan dalam satu waktu. Satuan yang umum digunakan ialah kilo watt (kW)
(PT. Toyota Astra Motor Training Center, 1995). Satuan lain yang digunakan
ialah HP (horse power) dan PS (Prerd Strarke). Satuan konvensional ini
mempunyai hubungan dengan unit kilo watt sebagai berikut:
1 PS = 0,7355 kW
1 HP = 0,7457 kW
“Kerja rata-rata diukur berdasarkan tenaga akhir (torsi dari cranksaft
menggerakan sepeda motor, tapi ini hanya gaya untuk menggerakan sepeda
motor dan kecepatan yang menggerakan sepeda motor tidak diperhitungkan.
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Tenaga adalah kecepatan yang menimbulkan kerja)” (Jama & Wagino, 2008:
24).
Oleh karena itu daya berkaitan dengan kecepatan maksimal. Hal ini
terlihat dari seberapa cepat kendaraan itu mencapai kecepatan tertentu dengan
waktu singkat.
Rumus untuk menghitung daya/ tenaga adalah:
P = F × 2 × r × n
Karena (T= F × r), maka rumusnya menjadi:
P = 2 × n × T
Keterangan:
P = Daya (Watt)
n = Frekuensi (Hz)
T = Torsi/ Momen (Nm)
Sesuai dengan rumus tersebut, apabila torsi bernilai besar maka daya
yang dihasilkan akan bernilai besar pula, begitu pula sebaliknya apabila torsi
bernilai kecil maka daya yang dihasilkan akan bernilai kecil pula.
8. Intake Manifold
Intake manifold merupakan salah satu komponen kendaraan yang
berfungsi untuk mendistribusikan campuran udara dan bahan bakar yang
diproses oleh karburator ke silinder. Intake manifold dibuat dari paduan
aluminium, yang dapat memindahkan panas lebih efektif dibanding dengan
logam lainnya. Intake manifold diletakkan sedekat mungkin dengan sumber
panas yang memungkinkan campuran udara dan bensin cepat menguap. Pada
beberapa mesin, intake manifold letaknya dekat dengan exhaust manifold. Ada
juga mesin yang water jacket-nya ditempatkan di dalam intake manifold untuk
memanaskan campuran udara bensin dengan adanya panas dari air pendingin
(PT. Toyota Astra Motor Training Center, 1995).
Berbagai modifikasi dilakukan orang khususnya di bengkel untuk
meningkatkan performansi motor bakar bensin. Modifikasi tersebut antara lain
adalah mengurangi berat flywheel, mengurangi ketinggian kepala silinder dan
menghaluskan intake manifold. Dengan mengurangi berat flywheel, maka
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putaran motor akan lebih cepat dengan demikian dihasilkan peningkatan
akselerasi. Sedangkan dengan mengurangi ketinggian kepala silinder akan
didapat rasio kompresi yang lebih besar yang tentunya menghasilkan
peningkatan daya motor bakar. Modifikasi dengan menghaluskan intake
manifold merupakan modifikasi yang termudah untuk dilakukan dibanding
dengan kedua modifikasi tersebut (Febriarto & Handoyo, 2004).
Dengan menghaluskan permukaan dalam intake menifold, aliran
campuran udara dan bahan bakar mengalami friksi lebih kecil. Hal ini akan
membuat aliran masuk ruang bakar pada tekanan lebih tinggi dibanding jika
friksi yang dialami aliran lebih besar. Campuran udara dan bahan bakar yang
masuk pada tekanan lebih tinggi akan menghasilkan daya yang lebih besar saat
langkah kerja (Febriarto & Handoyo, 2004).
9. Efisiensi Volumetrik
Secara teoritis banyaknya bahan bakar dan udara yang masuk ke dalam
silinder sama dengan volume langkahnya. Akan tetapi, kenyataannya lebih
sedikit karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu tekanan udara,
temperatur, panjang saluran, bentuk saluran, dan sisa hasil pembakaran di dalam
silinder pada proses yang mendahului. Efisiensi volumetrik adalah
perbandingan antara volume muatan udara segar yang masuk ke dalam silinder
dengan volume langkahnya.
ηvol = × 100%
Keterangan:
ηvol = Efisiensi volumetrik
Vi = Volume muatan udara segar yang masuk ke dalam silinder
VL = Volume langkah
Efisiensi volumetrik suatu motor tidak akan mencapai 100%, tetapi
hanya berkisar antara 65% sampai dengan 85%. Semakin besar efisiensi
volumetrik akan semakin besar tenaga yang dihasilkan. Semakin banyak
muatan udara segar yang masuk ke dalam silinder akan semakin besar pula
tekanan hasil pembakarannya. Untuk meningkatkan efisiensi tersebut dapat
dilakukan dengan cara membantu pemasukan muatan udara segar dengan
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tekanan lebih. Apabila pemasukan udara segar yang masuk ke dalam silinder
dibantu dengan tekanan yang melebihi satu atmosfer maka besarnya efisiensi
volumetrik dapat mencapai 100%.
Dengan membuat intake manifold yang permukaan dalamnya lebih
halus maka akan mengurangi hambatan laju aliran campuran bahan bakar dan
udara yang akan masuk ke dalam ruang bakar, sehingga campuran bahan bakar
dan udara yang akan masuk ke dalam ruang bakar melaju dengan lebih cepat
dan efektif, sehingga akan didapatkan volume muatan campuran udara dan
bahan bakar yang lebih banyak dan nilai efisiensi volumetriknya menjadi lebih
tinggi, sehingga menimbulkan tekanan hasil pembakaran yang lebih besar untuk
mendorong torak menggerakkan poros engkol. Dengan demikian performa
mesin (torsi dan daya) mengalami peningkatan.
10. Hasil Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang terkait dengan judul penelitian yang
dilakukan, yaitu:
a. Ekadewi Anggraini Handoyo dan Temmy Febriarto (2004) melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penghalusan Intake Manifold terhadap
Performansi Motor Bakar Bensin”. Bahan yang digunakan sebagai
pembanding dalam penelitian ini adalah intake manifold standar dan intake
manifold yang dihaluskan permukaan dalamnya. Pengujian dilakukan
dengan variasi putaran mesin mulai dari 1000 rpm hingga 3000 rpm dengan
pengukuran tiap interval 500 rpm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penghalusan permukaan dalam intake manifold dapat meningkatkan torsi
maksimum sebesar 1,8%, daya maksimum meningkat sebesar 3%, Brake
Mean Effective Pressure (BMEP) maksimum meningkat sebesar 2,53%,
Efisiensi termal naik rata-rata 5,24%, dan konsumsi bahan bakar spesifik
(SFC) turun rata-rata 4,9%.
b. Nur Rohman (2008) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Modifikasi Intake Manifold terhadap Unjuk Kerja Mesin pada Motor Honda
GL Pro”. Bahan yang digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini
adalah intake manifold standar dan intake manifold yang diperbesar dan
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dihaluskan permukaan dalamnya. Pengujian dilakukan dengan variasi
putaran mesin mulai dari 1500 rpm hingga 2500 rpm dengan pengukuran
tiap interval 500 rpm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
memperbesar dan menghaluskan permukaan dalam intake manifold dapat
meningkatkan torsi maksimum sebesar 31,6 %, daya efektif maksimum naik
sebesar 27,9 %, sedangkan konsumsi bahan bakar turun sebesar 18,8 %, dan
konsumsi bahan bakar spesifik efektif juga turun sebesar 36,9 %.
c. Rifaida Eriningsih, Theresia Mutia, dan Hermawan Judawisastra (2011)
melakukan penelitian yang berjudul “Komposit Sunvisor Tahan Api dari
Bahan Baku Serat Nanas”. Penelitian ini menggunakan resin epoksi dan
resin poliuretan sebagai pembandingnya. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan resin epoksi pada komposit serat nanas menunjukkan
sifat mekanik yang lebih baik dibandingkan dengan poliuretan, serta proses
degumming pada serat nanas terbukti meningkatkan ikatan mekanik serat
dengan resin.
d. Madhukiran J., S. Srinivasa Rao, dan Madhusudan S. (2013) melakukan
penelitian yang berjudul “Fabrication and Testing of Natural Fiber
Reinforced Hybrid Composites Banana/ Pineapple”. Penelitian ini
menggunakan serat pisang dan serat nanas sebagai penguatnya dan resin
epoksi sebagai pengikatnya untuk membuat material komposit hybrid. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komposit hybrid berpenguat serat pisang
dan serat nanas dengan resin epoksi sebagai pengikatnya menghasilkan
maximum flexural strength, maximum flexural modulus, maximum inter
laminar shear strength, maximum break load pada fraksi berat 25/15.
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B. Kerangka Berpikir
Intake manifold dengan bahan dasar komposit (serat nanas) memiliki
permukaan dalam yang halus. Permukaan dalam intake manifold yang halus akan
mengurangi hambatan laju aliran campuran bahan bakar dan udara yang akan
masuk ke dalam ruang bakar, sehingga campuran bahan bakar dan udara yang akan
masuk ke dalam ruang bakar melaju dengan lebih cepat dan efektif, sehingga akan
didapatkan volume muatan campuran udara dan bahan bakar yang lebih banyak dan
nilai efisiensi volumetriknya menjadi lebih tinggi, sehingga menimbulkan tekanan
hasil pembakaran yang lebih besar untuk mendorong torak menggerakkan poros
engkol. Dengan demikian performa mesin (torsi dan daya) mengalami peningkatan.
C. Hipotesis
Berdasarkan uraian dari kerangka berpikir, maka diperoleh hipotesis
sebagai berikut:
1. Penggunaan intake manifold dengan bahan dasar komposit (serat nanas) dapat
meningkatkan torsi sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007.
2. Penggunaan intake manifold dengan bahan dasar komposit (serat nanas) dapat
meningkatkan daya sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini mengambil
beberapa lokasi, diantaranya:
a. Tempat pembuatan spesimen dilaksanakan di Kampus V Universitas
Sebelas Maret, yang beralamat di Jl Jend. Ahmad Yani No. 200 A, Pabelan,
Kartasura, Sukoharjo, Surakarta.
b. Tempat pengujian besar torsi dan daya dilakukan di PT. Motocourse
Technology (Mototech), yang beralamat di Jl Ringroad Selatan, Kemasan,
Singosaren, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Telp. (0274) 6536303.
Pengujian dilakukan menggunakan Sportdyno V 3.3.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan kurang lebih selama enam bulan, dari bulan
januari 2014 sampai dengan bulan juni 2014. Adapun rinciannya ditunjukkan
pada gambar 3.1.
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No Kegiatan Penelitian
Bulan
Januari Februari Maret April Mei Juni
1 Pengajuan judul dan
pembimbing
2 Penyusunan
proposal
3 Seminar proposal
4 Revisi proposal
5 Perizinan penelitian
6 Pelaksanaan
penelitian
7 Analisis data
8 Penulisan laporan
Gambar 3.1. Jadwal Penelitian
B. Rancangan/ Desain Penelitian
Rancangan atau desain penelitian digunakan untuk menunjukkan jenis
penelitian. Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah desain eksperimen.
“Desain eksperimen adalah suatu rancangan percobaan (dengan tiap langkah
tindakan yang betul-betul terdefinisikan) sedemikian sehingga informasi yang
berhubungan dengan atau diperlukan untuk persoalan yang sedang diteliti dapat
dikumpulkan” (Sudjana, 1991: 1).
Penelitian eksperimen yang dilakukan adalah dengan mengadakan
manipulasi terhadap obyek penelitian yaitu intake manifold. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan intake manifold dengan bahan
dasar komposit (serat nanas) terhadap torsi dan daya pada sepeda motor Honda
Supra X 125 tahun 2007. Perbandingan unjuk kerja mesin (torsi dan daya)
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menggunakan intake manifold standar dan intake manifold komposit serat nanas
dilakukan melalui pembacaan variasi putaran mesin. Variasi putaran mesin yang
digunakan adalah pada putaran 4500 rpm hingga 9500 rpm dengan skala bagi 250
rpm. Putaran mesin 4500 rpm hingga 9500 rpm didasarkan oleh putaran efektif
yang terbaca alat penguji. Putaran efektif ini dianggap sebagai putaran yang dapat
mewakili besarnya torsi dan daya mesin paling efektif. Sedangkan, skala bagi 250
rpm digunakan untuk mengetahui perubahan unjuk kerja mesin pada putaran 4500
rpm hingga 9500 rpm.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2011), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan” (hlm. 61). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006),
“Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian” (hlm. 130). Populasi dalam
penelitian ini adalah sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut” (Sugiyono, 2009: 81).
Sampel dalam penelitian ini adalah sepeda motor Honda Supra X 125
tahun 2007, yang masih menggunakan intake manifold standar, kemudian
diganti dengan intake manifold modifikasi yang berbahan dasar komposit serat
nanas. Data didapat dari besarnya torsi dan daya saat menggunakan intake
manifold standar dan modifikasi pada berbagai vasiasi putaran mesin. Variasi
putaran mesin yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4500 rpm hingga
9500 rpm. Untuk mengetahui perubahan unjuk kerja mesin di berbagai putaran,
maka putaran mesin dibagi dengan skala 250 rpm. Pada masing-masing sampel
akan dilakukan replikasi pengukuran. Replikasi merupakan pengulangan
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eksperimen dasar (Sudjana, 1991). Replikasi pengukuran untuk setiap sampel
dilakukan sebanyak 3 kali.
D. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampel bertujuan/ purposive sample. “Sampel bertujuan dilakukan dengan cara
mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu” (Arikunto, 2006: 131). Peneliti
menggunakan teknik ini, karena sampel yang diambil disesuaikan dengan tujuan
penelitian yang ingin dicapai yaitu:
1. Mengetahui pengaruh  penggunaan intake manifold dengan bahan dasar
komposit (serat nanas) terhadap torsi sepeda motor Honda Supra X 125 tahun
2007  pada  putaran  4500  rpm  hingga  putaran  9500  rpm.
2. Mengetahui pengaruh  penggunaan intake manifold dengan bahan dasar
komposit (serat nanas) terhadap daya sepeda motor Honda Supra X 125 tahun
2007  pada  putaran  4500  rpm  hingga  putaran  9500  rpm.
E. Pengumpulan Data
1. Identifikasi Variabel
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono,
2011: 3). Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu:
a. Variabel Bebas (Variabel Independen)
“Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen/ terikat”
(Sugiyono, 2011: 4). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah
penggunaan intake manifold dengan bahan dasar komposit (serat nanas).
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b. Variabel Terikat (Variabel Dependen)
“Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas” (Sugiyono, 2011: 4). Dalam
penelitian ini variabel terikatnya yaitu:
1) Torsi Sepeda Motor Honda Supra X 125 Tahun 2007
2) Daya Sepeda Motor Honda Supra X 125 Tahun 2007
c. Variabel Kontrol
“Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat
konstan sehingga pengaruh variabel independen terhadap dependen tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti” (Sugiyono, 2011: 6).
Pengendalian variabel ini dimaksud agar tidak merubah atau
menghilangkan variabel independen yang akan diungkap pengaruhnya.
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah:
1) Kondisi sepeda motor sesuai dengan spesifikasi pabrik, kecuali yang
mengalami perlakuan.
2) Bahan bakar premium produksi Pertamina dibeli di SPBU.
3) Beban penguji ± 60 kg.
4) Pengujian torsi dan daya menggunakan gigi transmisi tiga.
5) Kondisi temperatur mesin dianggap sama, yaitu pada kondisi setalah
dipanaskan selama ± 5 menit.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
eksperimen. Penelitian dengan pendekatan eksperimen adalah suatu penelitian
yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain
dalam kondisi yang terkontrol secara ketat, dan penelitian ini biasanya
dilakukan di laboratorium (Sugiyono, 2009). Metode eksperimen dalam
penelitian ini yaitu dengan memanfaatkan print out/ cetakan hasil pengukuran
dari alat uji torsi dan daya.
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F. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode penyelidikan
deskriptif. Metode penyelidikan deskriptif adalah menuturkan dan menafsirkan data
yang ada (Surakhmad, 1998).
Penyelidikan deskriptif yang akan digunakan adalah studi komparatif.
Penyelidikan yang bersifat komparatif adalah penyelidikan deskriptif yang
berusaha mencari pemecahan melalui analisa tentang perhubungan-perhubungan
sebab-akibat, yakni yang meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan
situasi atau fenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan yang
lain (Surakhmad, 1998).
Data yang diperoleh dari hasil eksperimen dimasukkan ke dalam tabel, dan
ditampilkan dalam bentuk grafik kemudian dibandingkan antara sepeda motor
Honda Supra X 125 tahun 2007 menggunakan intake manifold standar dengan
intake manifold komposit serat nanas.
G. Prosedur Penelitian
Skripsi merupakan salah satu penelitian ilmiah yang disusun melalui suatu
proses berpikir dan bertindak secara logis dan sistematis. Prosedur yang digunakan
dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Bagan Prosedur Penelitian
1. Mulai
Prosedur ini merupakan kegiatan awal dalam pembutan karya ilmiah.
Prosedur ini meliputi pengajuan judul ke koordinator skripsi bidang teknik dan
penunjukan dosen pembimbing.
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2. Studi Literatur
Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relevan dengan kasus
atau permasalahan yang ditemukan. Referensi ini dapat dicari dari buku, jurnal,
artikel laporan penelitian, dan situs-situs di internet.
3. Persiapan Alat dan Bahan
Adapun alat yang perlu dipersiapkan dalam penelitian ini meliputi:
a. Alat
Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah:
1) Tool Set
Tool set adalah seperangkat alat yang digunakan untuk
membongkar dan memasang intake manifold pada saat penelitian.
2) Ragum
Ragum adalah alat yang digunakan untuk mencekam intake
manifold ketika mengebor lubang saluran vakum dan lubang baut.
3) Gergaji
Gergaji digunakan untuk membelah intake manifold standar
yang akan digunakan untuk pembuatan pola inti (core).
4) Amplas
Amplas digunakan untuk menghaluskan permukaan dalam
intake manifold standar yang akan digunakan untuk pembuatan pola inti
(core), serta digunakan untuk menghaluskan permukaan luar intake
manifold komposit serat nanas setelah proses pencetakan (finishing).
5) Mesin Bor
Mesin bor digunakan untuk membuat lubang saluran vakum
bahan bakar dan lubang baut pada intake manifold komposit serat nanas.
6) Cetakan
Cetakan yang digunakan pada penelitian ini adalah dua buah
kotak persegi yang terbuat dari kayu berukuran panjang: 17 cm, lebar:
17 cm, dan tinggi 6 cm. Cetakan ini dilengkapi dengan dua buah
pengunci berupa baut untuk menjamin kepresisian benda kerja yang
dibuat.
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7) Sportdyno V 3.3
Sportdyno V 3.3 merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur torsi dan daya poros roda pada sepeda motor. Sportdyno V
3.3 mengukur besar torsi dan daya sepeda motor berdasarkan putaran
efektif mesin. Putaran efektif mesin sepeda motor standar pada
Sportdyno V 3.3 biasanya terbaca pada ± 4000 rpm hingga putaran
tinggi (limiter CDI).
b. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Sepeda Motor Honda Supra X 125 Tahun 2007
Kendaraan yang diuji dalam penelitian ini adalah sepeda motor
Honda Supra X 125 tahun 2007, dengan spesifikasi mesinnya seperti
berikut:
Tipe mesin : Empat langkah, SOHC
Sistem pendinginan : Pendingin udara
Diameter × langkah : 52,4 × 57,9 mm
Volume langkah : 124,8 cc
Perbandingan kompresi : 9,0 : 1
Daya maksimum : 9,3 PS/7500 rpm
Torsi maksimum : 1,03 kgf.m/4000 rpm
Kopling : Ganda, otomatis
Starter : Pedal dan elektrik
Busi : ND U20EPR9/ NGK CPR6EA-9
Sistem bahan bakar : Karburator
2) Gypsum
Gypsum dalam penelitian ini digunakan untuk membuat cetakan
yang digunakan untuk mencetak intake manifold dari bahan komposit
serat nanas.
3) Malam/ Lilin Mainan
Malam/ lilin mainan dalam penelitian ini digunakan sebagai
bahan pembuat core pada cetakan.
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4) Kawat
Pada penelitian ini kawat digunakan sebagai penguat core agar
tidak goyang ketika proses pencetakan.
5) Resin Epoksi
Resin epoksi berfungsi sebagai pengikat/ matriks serat nanas.
Resin epoksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe general
purpose (bisphenol-ephichlorohydrin).
Gambar 3.3. Resin Epoksi
6) Epoxy Hardener
Epoxy Hardener digunakan sebagai pengeras resin epoksi.
Perbandingan komposisi resin epoksi dengan hardener-nya yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 1:1.
Gambar 3.4. Epoxy Hardener
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7) Serat Nanas
Serat nanas adalah salah satu jenis serat yang berasal dari
tumbuhan (vegetable fibre) yang diperoleh dari daun-daun tanaman
nanas. Dalam penelitian ini serat nanas digunakan sebagai bahan
penguat untuk pembuatan intake manifold komposit serat nanas.
Gambar 3.5. Serat Nanas
8) Intake Manifold Standar
Dalam penelitian ini intake manifold standar digunakan untuk
membuat pola pada cetakan, dan pola inti (core), serta digunakan untuk
pengujian torsi dan daya.
Gambar 3.6. Intake Manifold Standar
9) Intake Manifold Komposit Serat Nanas
Intake manifold komposit serat nanas merupakan intake
manifold yang terbuat dari perpaduan antara serat nanas dengan resin
epoksi, dimana serat nanas berfungsi sebagai bahan penguatnya,
sedangkan resin epoksi berfungsi sebagai pengikat/ matriksnya.
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Gambar 3.7. Intake Manifold Komposit Serat Nanas
4. Pembuatan Intake Manifold Berbahan Dasar Komposit (Serat Nanas)
Ada beberapa tahap yang perlu dilakukan untuk membuat intake
manifold berbahan dasar komposit (serat nanas), yaitu:
a. Membuat Cetakan
Pada penelitian ini cetakan yang dibuat adalah dua rangka cetak,
yang terdiri dari rangka cetak bagian atas, dan rangka cetak bagian bawah,
dan keduanya pun diberi pengunci untuk menjamin kepresisian benda kerja
yang akan dibuat. Setiap rangka cetak memiliki ukuran panjang: 17 cm,
lebar: 17 cm, dan tinggi: 6 cm.
Pengisian rangka cetak dimulai dari rangka cetak bagian bawah.
Rangka cetak tersebut diisi dengan gypsum yang sudah dicampur dengan
air, kemudian menempelkan setengah bagian intake manifold standar yang
telah diolesi dengan pelumas ke dalamnya. Adapun tujuan dari pengolesan
pelumas yaitu untuk mempermudah mengangkat intake manifold. Setelah
itu membiarkannya selama beberapa menit hingga gypsum mengering
sehingga terbentuk satu rangka cetak. Selanjutnya mengoleskan pelumas
lagi ke setengah bagian intake manifold agar mempermudah merekatkan
plastik ke intake manifold tersebut untuk membuat rangka cetak atasnya.
Setelah itu rangka cetak bagian atas disatukan dengan rangka cetak bagian
bawah, kemudian diisi dengan gypsum, dan membiarkannya selama
beberapa menit hingga gypsum mengering sehingga terbentuk satu rangka
cetak lagi. Setelah itu membuka pengunci rangka cetak dan mengangkat
34
intake manifold-nya. Kemudian membuat lubang saluran masuk dan
melakukan finishing agar diperoleh hasil cetakan yang baik.
b. Membuat Inti (Core)
Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan untuk membuat core,
yaitu:
1) Membelah intake manifold standar menjadi dua bagian, kemudian
menghaluskan permukaan dalamnya.
2) Mengisi permukaan dalam intake manifold dengan lilin mainan,
kemudian menekannya hingga terbentuk core.
3) Menyisipkan sebatang kawat ke dalam core supaya kokoh.
c. Meletakkan Serat Nanas dan Core ke dalam Cetakan
Serat nanas diletakkan ke masing-masing rangka cetak dan disusun
memanjang mengikuti alur intake manifold. Setelah itu core juga
dimasukkan ke dalam rangka cetak.
d. Menuang Resin Epoksi ke dalam Cetakan
Resin epoksi yang telah dicampur dengan hardener-nya dituang ke
masing-masing rangka cetak hingga resin menyatu dengan serat, tunggu
beberapa menit agar resin sedikit mengental kemudian menggabungkan
kedua rangka cetak dan mengepresnya dengan menggunakan baut pengunci
pada rangka cetak. Setelah itu dibiarkan selama 24 jam supaya mendapatkan
kekerasan yang maksimal barulah intake manifold komposit serat nanas
diambil dari cetakannya.
e. Finishing
Tahap akhir yang perlu dilakukan adalah finishing. Kegiatan
finishing ini meliputi beberapa pekerjaan, yaitu:
1) Mengamplas permukaan luar intake manifold hingga didapatkan hasil
yang baik.
2) Mengebor bagian-bagian yang akan dipasang baut dan saluran vakum
bahan bakar.
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5. Engine Tune Up
Kendaraan yang akan diuji torsi dan dayanya terlebih dahulu harus
dilakukan engine tune up dengan tujuan tidak ada hal-hal lain yang tidak
diharapkan dapat mempengaruhi hasil penelitian.
6. Pengujian
Ada dua macam intake manifold yang akan diuji, yaitu intake manifold
standar dan intake manifold komposit serat nanas. Adapun langkah
pengujiannya adalah sebagai berikut:
a. Pengujian Menggunakan Intake Manifold Standar
1) Mempersiapkan alat dan bahan penelitian (intake manifold standar).
2) Menaikkan sepeda motor pada alat Sportdyno V 3.3.
3) Memposisikan roda depan tepat pada pengunci dan roda belakang pada
roller Sportdyno V 3.3.
4) Memasang sabuk pengikat ke sepeda motor, agar tidak berjalan saat
pengujian.
5) Memasang indikator rpm pada kabel koil.
6) Memanaskan mesin selama ± 5 menit, agar mesin mencapai suhu kerja
optimal.
7) Melakukan pengambilan data torsi dan daya dengan cara membuka
handle gas dari putaran 4000 rpm hingga putaran tinggi (limiter CDI)
pada posisi transmisi gigi tiga. Besar torsi dan daya akan terbaca pada
monitor alat penguji. Kemudian besar torsi dan daya tersebut dicetak
(print).
b. Pengujian Menggunakan Intake Manifold Komposit Serat Nanas
1) Mempersiapkan alat dan bahan penelitian (intake manifold komposit
serat nanas).
2) Menaikkan sepeda motor pada alat Sportdyno V 3.3.
3) Memposisikan roda depan tepat pada pengunci dan roda belakang pada
roller Sportdyno V 3.3.
4) Memasang sabuk pengikat ke sepeda motor, agar tidak berjalan saat
pengujian.
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5) Memasang indikator rpm pada kabel koil.
6) Memanaskan mesin selama ± 5 menit, agar mesin mencapai suhu kerja
optimal.
7) Melakukan pengambilan data torsi dan daya dengan cara membuka
handle gas dari putaran 4000 rpm hingga putaran tinggi (limiter CDI)
pada posisi transmisi gigi tiga. Besar torsi dan daya akan terbaca pada
monitor alat penguji. Kemudian besar torsi dan daya tersebut dicetak
(print).
7. Analisis Data
Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah metode
deskriptif komparatif. Data hasil penelitian yang diperoleh kemudian
ditampilkan dalam tabel dan grafik, selanjutnya dipaparkan dalam bentuk
tulisan dengan melakukan analisa setiap perubahan yang terjadi, serta
menjelaskan faktor sebab-akibat perubahan tersebut. Dari pemaparan yang
dilakukan akan mengungkapkan keberhasilan dan kelemahan yang terjadi
setelah perlakuan. Hal ini secara langsung memberi jawaban pada perumusan
masalah.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
Berdasarkan hasil pengukuran performa mesin sepeda motor Honda Supra
X 125 tahun 2007 menggunakan Sportdyno V 3.3 diperoleh torsi dan daya
menggunakan intake manifold standar dan intake manifold komposit serat nanas
sebagai berikut:
1. Torsi dan Daya Menggunakan Intake Manifold Standar
a. Torsi
Tabel 4.1. Hasil Pengamatan Torsi Menggunakan Intake Manifold Standar
Putaran Mesin
(RPM)
Torsi (Nm)
Pengujian Jumlah Rata-Rata1 2 3
4500 11,1 9,83 10,93 31,86 10,62
4750 11,83 11,07 11,9 34,8 11,6
5000 11,02 10,93 10,87 32,82 10,94
5250 10,82 10,83 10,9 32,55 10,85
5500 10,73 10,75 10,83 32,31 10,77
5750 10,48 10,53 10,55 31,56 10,52
6000 10,21 10,27 10,3 30,78 10,26
6250 10 10,06 10,01 30,07 10,02
6500 9,75 9,79 9,79 29,33 9,78
6750 9,41 9,45 9,47 28,33 9,44
7000 8,92 9,06 9,07 27,05 9,02
7250 8,45 8,55 8,62 25,62 8,54
7500 7,97 8,11 8,16 24,24 8,08
7750 7,32 7,52 7,6 22,44 7,48
8000 7,12 7,06 7,13 21,31 7,1
8250 6,63 6,7 6,77 20,1 6,7
8500 6,29 6,26 6,34 18,89 6,23
8750 5,82 6,01 5,93 17,76 5,92
9000 5,39 5.56 5,56 16,51 5,5
9250 4,86 4,9 4,96 14,72 4,9
9500 4,17 4,24 4,3 12,71 4,24
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Berdasarkan data rata-rata hasil pengamatan pada tabel 4.1 diketahui
torsi maksimal sebesar 10,62 Nm pada putaran 4500 rpm, sedangkan torsi
minimal sebesar 4,24 Nm pada putaran   9500 rpm.
Data rata-rata torsi mulai dari putaran 4500 rpm hingga 9500 rpm
pada tabel 4.1 ditampilkan dalam grafik seperti pada gambar 4.1.
Gambar 4.1. Grafik Rata-Rata Torsi Menggunakan Intake Manifold Standar
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b. Daya
Tabel 4.2. Hasil Pengamatan Daya Menggunakan Intake Manifold Standar
Putaran Mesin
(RPM)
Daya (Hp)
Pengujian Jumlah Rata-Rata1 2 3
4500 7,1 6,2 7 20,3 6,77
4750 7,9 7,4 8 23,3 7,77
5000 7,8 7,7 7,7 23,2 7,73
5250 8 8 8,1 24,1 8,03
5500 8,3 8,3 8,4 25 8,33
5750 8,5 8,6 8,6 25,7 8,57
6000 8,7 8,7 8,7 26,1 8,7
6250 8,8 8,9 8,8 26,5 8,83
6500 9 9 9 27 9
6750 9 9 9 27 9
7000 8,8 9 9 26,8 8,93
7250 8,7 8,8 8,8 26,3 8,77
7500 8,5 8,6 8,6 25,7 8,57
7750 8 8,2 8,3 24,5 8,17
8000 8,1 8 8,1 24,2 8,07
8250 7,7 7,8 7,9 23,4 7,8
8500 7,6 7,5 7,6 22,7 7,57
8750 7,2 7,4 7,4 22 7,33
9000 6,9 7,1 7,1 21,1 7,03
9250 6,4 6,4 6,5 19,3 6,43
9500 5,6 5,7 5,8 17,1 5,7
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Berdasarkan data rata-rata hasil pengamatan pada tabel 4.2 diketahui
daya maksimal sebesar 9 HP pada putaran 6500 rpm dan 6750 rpm,
sedangkan daya minimal sebesar 5,7 HP pada putaran   9500 rpm.
Data rata-rata daya mulai dari putaran 4500 rpm hingga 9500 rpm
pada tabel 4.2 ditampilkan dalam grafik seperti pada gambar 4.2.
Gambar 4.2. Grafik Rata-Rata Daya Menggunakan Intake Manifold Standar
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2. Torsi dan Daya Menggunakan Intake Manifold Komposit Serat Nanas
a. Torsi
Tabel 4.3. Hasil Pengamatan Torsi Menggunakan Intake Manifold
Komposit Serat Nanas
Putaran Mesin
(RPM)
Torsi (Nm)
Pengujian Jumlah Rata-Rata1 2 3
4500 10,87 11,08 11,09 33,04 11,01
4750 10,84 11,07 11,01 32,92 10,97
5000 11,07 10,96 10,94 32,97 10,99
5250 10,96 10,87 11 32,83 10,94
5500 10,81 10,86 10,78 32,45 10,82
5750 10,68 10,69 10,56 31,93 10,64
6000 10,42 10,48 10,39 31,29 10,43
6250 10,28 10,33 10,29 30,9 10,3
6500 9,97 10,04 9,96 29,97 9,99
6750 9,53 9,6 9,49 28,62 9,54
7000 9,09 9,11 9,06 27,26 9,09
7250 8,59 8,71 8,65 25,95 8,65
7500 8,05 8,19 8,14 24,38 8,13
7750 7,71 7,73 7,71 23,15 7,72
8000 7,21 7,4 7,37 21,98 7,33
8250 6,72 6,89 6,97 20,58 6,86
8500 6,41 6,43 6,35 19,19 6,4
8750 5,9 6,03 6,13 18,06 6.02
9000 5,49 5,59 5,71 16,79 5,6
9250 4,76 5,08 5,04 14,88 4,96
9500 4,25 4,54 4,54 13,33 4,44
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Berdasarkan data rata-rata hasil pengamatan pada tabel 4.3 diketahui
torsi maksimal sebesar 11,01 Nm pada putaran 4500 rpm, sedangkan torsi
minimal sebesar 4,44 Nm pada putaran   9500 rpm.
Data rata-rata torsi mulai dari putaran 4500 rpm hingga 9500 rpm
pada tabel 4.3 ditampilkan dalam grafik seperti pada gambar 4.3.
Gambar 4.3. Grafik Rata-Rata Torsi Menggunakan Intake Manifold
Komposit Serat Nanas
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b. Daya
Tabel 4.4. Hasil Pengamatan Daya Menggunakan Intake Manifold
Komposit Serat Nanas
Putaran Mesin
(RPM)
Daya (Hp)
Pengujian Jumlah Rata-Rata1 2 3
4500 6,9 7 7 20,9 6,97
4750 7,3 7,4 7,4 22,1 7,37
5000 7,8 7,7 7,7 23,2 7,73
5250 8,1 8 8,1 24,2 8.06
5500 8,4 8,4 8,4 25,2 8,4
5750 8,7 8,7 8,6 26 8,67
6000 8,8 8,9 8,8 26,5 8,83
6250 9,1 9,1 9,1 27,3 9,1
6500 9,2 9,2 9,2 27,6 9,2
6750 9,1 9,2 9 27,3 9,1
7000 9 9 9 27 9
7250 8,8 8,9 8,9 26,6 8,87
7500 8,5 8,7 8,6 25,8 8,6
7750 8,5 8,5 8,5 25,5 8,5
8000 8,2 8,4 8,3 24,9 8,3
8250 7,9 8 8,1 24 8
8500 7,7 7,7 7,6 23 7,67
8750 7,3 7,5 7,6 22,4 7,47
9000 7 7,1 7,3 21,4 7,13
9250 6,2 6,7 6,6 19,5 6,5
9500 5,7 6,1 6,1 17,9 5,97
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Berdasarkan data rata-rata hasil pengamatan pada tabel 4.4 diketahui
daya maksimal sebesar 9,2 HP pada putaran 6500 rpm, sedangkan daya
minimal sebesar 5,97 HP pada putaran   9500 rpm.
Data rata-rata daya mulai dari putaran 4500 rpm hingga 9500 rpm
pada tabel 4.4 ditampilkan dalam grafik seperti pada gambar 4.4.
Gambar 4.4. Grafik Rata-Rata Daya Menggunakan Intake Manifold
Komposit Serat Nanas
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3. Perbandingan Torsi dan Daya Menggunakan Intake Manifold Standar dan
Intake Manifold Komposit Serat Nanas
Perbandingan torsi dan daya sepeda motor Honda Supra X 125 tahun
2007 yang menggunakan intake manifold standar dan intake manifold komposit
serat nanas ditunjukkan sebagai berikut:
a. Perbandingan Torsi
Perbandingan torsi yang menggunakan intake manifold standar dan
intake manifold komposit serat nanas ditunjukkan pada grafik seperti pada
gambar 4.5.
Gambar 4.5. Grafik Perbandingan Torsi Menggunakan Intake Manifold
Standar dan Intake Manifold Komposit Serat Nanas
Secara umum pada gambar 4.5 terlihat bahwa grafik torsi yang
menggunakan intake manifold komposit serat nanas lebih tinggi
dibandingkan dengan grafik torsi yang menggunakan intake manifold
standar meskipun berbeda tipis.
Perbandingan torsi yang menggunakan intake manifold standar dan
intake manifold komposit serat nanas ditunjukkan secara spesifik melalui
data perubahan (peningkatan atau penurunan) yang terjadi tercantum dalam
tabel 4.5.
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Tabel 4.5. Perubahan Torsi yang Terjadi Ketika Menggunakan Intake
Manifold Standar dan Setelah Menggunakan Intake Manifold
Komposit Serat Nanas
Putaran Mesin
(RPM)
Torsi (Nm)
PerubahanManifold
Standar
Manifold
Serat Nanas
4500 10,62 11,01 0,39
4750 11,6 10,97 -0,63
5000 10,94 10,99 0,05
5250 10,85 10,94 0,09
5500 10,77 10,82 0,05
5750 10,52 10,64 0,12
6000 10,26 10,43 0,17
6250 10,02 10,3 0,28
6500 9,78 9,99 0,21
6750 9,44 9,54 0,1
7000 9,02 9,09 0,07
7250 8,54 8,65 0,11
7500 8,08 8,13 0,05
7750 7,48 7,72 0,24
8000 7,1 7,33 0,23
8250 6,7 6,86 0,16
8500 6,23 6,4 0,17
8750 5,92 6,02 0,1
9000 5,5 5,6 0,1
9250 4,9 4,96 0,06
9500 4,24 4,44 0,2
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa torsi mengalami peningkatan
sebanyak 20 kali dan hanya 1 kali mengalami penurunan pada putaran 4750
rpm sebesar 0,63 Nm setelah menggunakan intake manifold komposit serat
nanas, hal ini menunjukkan bahwa torsi ketika menggunakan intake
manifold komposit serat nanas lebih besar dibandingkan ketika
menggunakan intake manifold standar.
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b. Perbandingan Daya
Perbandingan daya yang menggunakan intake manifold standar dan
intake manifold komposit serat nanas ditunjukkan pada grafik seperti pada
gambar 4.6.
Gambar 4.6. Grafik Perbandingan Daya Menggunakan Intake Manifold
Standar dan Intake Manifold Komposit Serat Nanas
Secara umum pada gambar 4.6 terlihat bahwa grafik daya yang
menggunakan intake manifold komposit serat nanas lebih tinggi
dibandingkan dengan grafik daya yang menggunakan intake manifold
standar meskipun berbeda tipis.
Perbandingan daya yang menggunakan intake manifold standar dan
intake manifold komposit serat nanas ditunjukkan secara spesifik melalui
data perubahan (peningkatan atau penurunan) yang terjadi tercantum dalam
tabel 4.6.
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Tabel 4.6. Perubahan Daya yang Terjadi Ketika Menggunakan Intake
Manifold Standar dan Setelah Menggunakan Intake Manifold
Komposit Serat Nanas
Putaran Mesin
(RPM)
Daya (HP)
PerubahanManifold
Standar
Manifold
Serat Nanas
4500 6,77 6,97 0,2
4750 7,77 7,37 -0,4
5000 7,73 7,73 0
5250 8,03 8,06 0,03
5500 8,33 8,4 0,07
5750 8,57 8,67 0,1
6000 8,7 8,83 0,13
6250 8,83 9,1 0,27
6500 9 9,2 0,2
6750 9 9,1 0,1
7000 8,93 9 0,07
7250 8,77 8,87 0,1
7500 8,57 8,6 0,03
7750 8,17 8,5 0,33
8000 8,07 8,3 0,23
8250 7,8 8 0,2
8500 7,57 7,67 0,1
8750 7,33 7,47 0,14
9000 7,03 7,13 0,1
9250 6,43 6,5 0,07
9500 5,7 5,97 0,27
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa daya mengalami peningkatan
sebanyak 20 kali dan hanya 1 kali mengalami penurunan pada putaran 4750
rpm sebesar 0,4 HP setelah menggunakan intake manifold komposit serat
nanas, hal ini menunjukkan bahwa daya ketika menggunakan intake
manifold komposit serat nanas lebih besar dibandingkan ketika
menggunakan intake manifold standar.
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c. Perbandingan Torsi dan Daya
Perbandingan torsi dan daya yang menggunakan intake manifold
standar dan intake manifold komposit serat nanas ditunjukkan pada grafik
seperti pada gambar 4.7.
Gambar 4.7. Grafik Perbandingan Torsi dan Daya Menggunakan Intake
Manifold Standar dan Intake Manifold Komposit Serat Nanas
Dari gambar 4.7 terlihat bahwa grafik torsi yang menggunakan
intake manifold komposit serat nanas lebih tinggi dibandingkan dengan
grafik torsi yang menggunakan intake manifold standar meskipun berbeda
tipis. Demikian pula dengan grafik daya yang menggunakan intake manifold
komposit serat nanas lebih tinggi dibandingkan dengan grafik daya yang
menggunakan intake manifold standar. Dengan terlihat lebih tingginya
kedua grafik (torsi dan daya), menunjukkan bahwa torsi dan daya yang
dihasilkan menggunakan intake manifold komposit serat nanas lebih besar
dibandingkan menggunakan intake manifold standar.
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B. Analisis Data
Berdasarkan data yang dimuat dalam tabel dan grafik pada deskripsi data
menunjukkan bahwa torsi dan daya yang dihasilkan ketika menggunakan intake
manifold dengan bahan dasar komposit serat nanas lebih besar daripada ketika
menggunakan intake manifold standar.
Torsi maksimal yang dihasilkan ketika menggunakan intake manifold
standar adalah 10,62 Nm atau 1,062 kgf.m pada putaran 4500 rpm, sedangkan yang
dihasilkan ketika menggunakan intake manifold komposit serat nanas adalah 11,01
Nm atau 1,101 kgf.m pada putaran 4500 rpm. Dengan demikian untuk torsi
maksimal mengalami peningkatan sebesar 0,039 kgf.m atau 3,5%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan intake manifold dengan bahan dasar komposit serat
nanas dapat meningkatkan torsi sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007.
Daya maksimal yang dihasilkan ketika menggunakan intake manifold
standar adalah 9 HP atau 9,09 PS pada putaran 6500 rpm, sedangkan yang
dihasilkan ketika menggunakan intake manifold komposit serat nanas adalah 9,2
HP atau 9,29 PS pada putaran 6500 rpm. Dengan demikian daya maksimal
mengalami peningkatan sebesar 0,2 PS atau 2%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan intake manifold dengan bahan dasar komposit serat nanas dapat
meningkatkan daya sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007.
Intake manifold dengan bahan dasar komposit (serat nanas) memiliki
permukaan dalam yang lebih halus daripada intake manifold standar. Intake
manifold yang permukaan dalamnya halus mengurangi hambatan laju aliran
campuran bahan bakar dan udara yang akan masuk ke dalam ruang bakar, sehingga
campuran bahan bakar dan udara yang akan masuk ke dalam ruang bakar melaju
dengan lebih cepat dan efektif, sehingga akan didapatkan Vi (volume muatan
campuran udara dan bahan bakar) yang lebih banyak dan nilai efisiensi
volumetriknya menjadi lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan rumus perhitungan
efisiensi volumetrik (ηvol = × 100%), karena VL (volume langkah) bernilai tetap.
Efisiensi volumetrik yang lebih besar menimbulkan tekanan hasil pembakaran yang
lebih besar untuk mendorong torak menggerakkan poros engkol dan didapatkan
torsi/ momen yang lebih besar pula. Hal ini sesuai dengan rumus perhitungan torsi
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(T = F × 2 × r) dimana F (gaya dorong torak) menjadi lebih besar, sedangkan r
(jari-jari poros engkol) bernilai tetap, karena F dan r berbanding lurus dengan T,
sehingga apabila nilai F semakin besar maka nilai T pun akan semakin besar.
Dengan diperoleh torsi yang lebih besar maka daya yang dihasilkan pun juga
semakin besar. Hal ini sesuai dengan rumus perhitungan daya (P = 2 × n × T),
dimana T berbanding lurus dengan P, sehingga apabila nilai T semakin besar maka
nilai P akan semakin besar pula.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan deskripsi data dan analisis data yang telah diuraikan pada BAB
IV, maka dapat dibuat simpulan sebagai berikut:
1. Ada peningkatan penggunaan intake manifold dengan bahan dasar komposit
(serat nanas) terhadap torsi sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007.
Peningkatan torsi maksimum sebesar 0,039 kgf.m atau 3,5% dari torsi
maksimum yang dihasilkan intake manifold standar.
2. Ada peningkatan penggunaan intake manifold dengan bahan dasar komposit
(serat nanas) terhadap daya sepeda motor Honda Supra X 125 tahun 2007.
Peningkatan daya maksimum sebesar 0,2 PS atau 2% dari daya maksimum yang
dihasilkan intake manifold standar.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan landasan teori yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat disampaikan implikasi teoritis maupun praktisnya sebagai
berikut:
1. Implikasi Teoritis
Penggunaan intake manifold dengan bahan dasar komposit serat nanas
terbukti dapat meningkatkan torsi dan daya pada sepeda motor Honda Supra X
125. Dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk
pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas dalam penelitian ini.
2. Implikasi Praktis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu terobosan baru dalam
upaya untuk meningkatkan performa mesin (torsi dan daya) sepeda motor
dengan memanfaatkan sumber daya alam yang dapat diperbarui yang belum
sepenuhnya dimanfaatkan, sehingga ramah lingkungan dan dapat menghemat
biaya produksi.
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C. Saran
Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan setelah melaksanakan
penelitian ini, diantaranya:
1. Untuk menghasilkan intake manifold yang lebih sempurna, diharapkan pada
penelitian selanjutnya untuk mencari bahan core pengganti lilin mainan, karena
lilin mainan bersifat lunak sehingga mempersulit proses pembuatannya.
2. Komposit berpenguat serat nanas dapat dijadikan sebagai material dasar untuk
produk lain yang tidak terlalu membutuhkan kekuatan yang besar dan
ketahanan panas yang tinggi.
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